


























Pengaruh Penambahan Ramuan Herbal dalam Ransum terhadap 


















Alternatif pengganti antibiotic growth promoter (AGP) pada pemeliharaan ayam petelur antara lain 
penggunaan beberapa herbal yang diramu menjadi satu ramuan herbal sebagai aditif dalam ransum. 
Penelitian menggunakan 100 ekor ayam petelur strain Hyline umur 19 minggu dengan rata-rata 
bobot badan 1,57 ± 0,05 kg. Ayam dipelihara dalam kandang battery yang terdiri dari 20 flok dan 
setiap flok diisi 5 ekor ayam. Bahan pakan disusun menjadi ransum dengan kadar protein kasar 19% 
dan energy metabolsime 3300 kkal/kg. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dengan perlakuan berupa penambahan ramuan herbal (tepung jahe merah, daun sembung, daun 
katuk dan kencur) dalam ransum masing-masing T0 (ransum ditambah ramuan herbal 0%), T1 
(ransum ditambah ramuan herbal 2%), T2 (ransum ditambah ramuan herbal 4%) dan T3 (ransum 
ditambah ramuan herbal 6%). Parameter yang diukur berupa metabolit protein (protein total, 
albumin, dan asam urat). Data yang diperoleh dianalisis keragamannya pada taraf 5%. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penambahan ramuan herbal dalam ransum tidak berpengaruh 
terhadap kadar protein total, albumin dan asam urat plasma  darah ayam petelur periode layer. 
Rataan parameter pada perlakuan T0, T1, T2 dan T3 masing-masing, protein total 4,38, 4,42, 4,53 
dan 5,04 g/dl, albumin 1,68, 1,54, 1,72, dan 1,88 g/dl, asam urat 3,92, 2,81, 4,10 dan 3,96 mg/dl. 
Dapat disimpulkan bahwa penambaahn ramuan herbal dalam ransum tidak meningkatkan kadar 
beberapa parameter metabolit protein darah ayam petelur periode layer. 
Kata kunci : Layer, ramuan herbal, metabolit protein 
 
Pendahuluan 
Telur merupakan bahan pangan yang dapat menjadi sumber protein hewani karena telur kaya 
protein. Telur dihasilkan dari ayam yang secara khusus dipelihara sebagai penghasil telur konsumsi, 
karena produktivitasnya tinggi. Pada umumnya, produktivitas ayam petelur diusahakan agar 
maksimal melalui penggunaan antibiotic growth promoter (AGP). Bacitracin Methylene 
Disalicylate merupakan  antibakteri aditif pakan, yang digunakan untuk meningkatkan berat badan 
pada periode grower dan meningkatkan efisiensi pakan, namun penggunaan AGP pada ayam 
petelur mempunyai resiko meninggalkan residu pada telur yang dihasilkan. Alternatif untuk 
menghindari penggunaan AGP antara lain adalah penggunaaan produk-produk herbal. 
Penggunaan herbal, selain dapat meningkatkan produktivitas juga mampu berperan sebagai 
pengganti AGP. Penggunaan tepung daun sembung pada taraf 2% efektif sebagai antibiotik 
(Sumarsono, 2008). Penggunaan tepung kencur 0,6% dapat menambah nafsu makan dan 
memperlancar aliran darah karena senyawa aktif saponin dan flavonoid dalam kencur (Wirapati, 
2008). Jahe merah memiliki komponen bioaktif berupa minyak atsiri, oleoresin dan gingerol, 
sehingga bermanfaat dalam proses pencernaan, penyerapan dan metabolisme dalam tubuh (Setyanto 
et al., 2012). Katuk mengandung fitosterol berpengaruh pada penurunan kolesterol serum, kuning 
telur, karkas dan hati puyuh (Wiradimadja et al., 2007). 




Ayam petelur periode layer yang mepunyai produktivitas tinggi, selain harus cukup kebutuhan 
nutrisinya juga harus mempunyai tingkat kesehatan yang prima. Guna memperoleh ayam petelur 
yang sehat, dapat digunakan bahan herbal sebagai aditif. Ayam petelur yang sehat mempunyai 
kemampuan menggunakan nutrisi khususnya protein secara optimal. Protein yang dikonsumsi, 
digunakan sebagai bahan pembentukan telur, fraksi protein yakni albumin merupakan substansi 
yang berperan dalam menjaga daya tahan tubuh. Hasil metabolisme asam amino dalam tubuh akan 
menghasilkan produk metabolit berupa asam urat karena unggas tidak mengekskresikan ammonia, 
melainkan mengekskresikan asam urat. Berdasarkan hal di atas maka dilakukan penelitian guna 
mengungkap pengaruh ramuan herbal (yang terdiri dari daun sembung, kencur, jahe dan katuk) 
teradap kadar protein total, albumin dan asam urat plasma darah ayam petelur periode layer.  
 
Materi dan Metode  
Penelitian menggunakan 100 ekor ayam petelur strain Hyline umur 19 minggu dengan rata-rata 
bobot badan 1,57 ± 0,05 kg. Kandang yang digunakan yaitu kandang battery yang terdiri dari 20 
flok dan setiap flok diisi 5 ekor ayam. Bahan pakan terdiri dari jagung kuning, bekatul, PMM 
(Poultry Meat Meal), MBM (Meat Bone Meal), SBM (Soy Bean Meal), grit dan premix. Bahan 
tambahan herbal terdiri dari tepung jahe merah, daun sembung, daun katuk dan kencur, bahan-
bahan tersebut diperoleh dari pasar Gede, Solo. Selanjutnya bahan pakan tersebut disusun menjadi 
ransum dan bahan herbal ditambahkan sesuai dengan persentase tertera pada Tabel 1 berikut.  
 
Table 1. Komposisi dan Kandungan Nutrien Ransum Perlakuan Ayam Petelur Fase Layer 
Bahan Pakan Ransum 
 T0 T1 T2 T3 




































Jumlah 100 100 100 100 
Herbal 0 2 4 6 































Keterangan : *  Hasil analisis proksimat di Lab. Ilmu Nutrisi dan Pakan FPP Undip (2016). 
** EM diperoleh berdasarkan perhitungan.  
 
Perlakuan diberikan mulai ayam berumur 19 sampai umur 26 minggu. Ayam dipelihara dalam 
kandang battery sesuai dengan pemeliharaan di peternakan. Ayam diberi ransum yang ditambah 
campuran herbal sesuai perlakuan. Pemberian ransum 2 kali sehari pada pukul 07.00 WIB dan 




pukul 14.00 WIB dan air minum diberikan secara ad libitum. Perlakuan masing-masing yang terdiri 
dari :  
T0  : Ransum ditambah ramuan herbal 0% 
T1  : Ransum ditambah ramuan herbal 2% 
T2  : Ransum ditambah ramuan herbal 4% 
T3  : Ransum ditambah ramuan herbal 6% 
Guna memperoleh persentase ramuan herbal pada perlakuan tersebut, mengacu kepada 
penggunaan herbal sebelumnya yang memberikan pengaruh, yakni jahe merah 0,25% (Witantri et 
al., 2013), daun sembung 2% (Sumarsono, 2008), daun katuk 3,15% (Ibrahim, 2004), dan kencur 
0,6% (Wirapati, 2008), maka komposisi ramuan herbal disusun sebagaiman tertera pada tabel 
berikut.  
 





T0 T1 T2 T3 
 -------------------------------------- g ------------------------------------- 
Jahe Merah 0,00 0,80 1,60 2,40 
Daun Sembung 0,00 6,70 13,40 20,00 
Daun Katuk 0,00 10,50 21,00 31,50 
Kencur 0,00 2,00 4,00 6,00 
Jumlah  0,00 20,00 40,00 59,90 
 
Sampel darah diambil ± 3 ml melalui pembuluh darah yang ada pada sayap bagian bawah 
(vena brachialis) dengan menggunakan spuit. Setiap unit diambil sampel satu ekor secara acak 
untuk diukur kadar protein total, albumin dan asam urat dalam darah, sehingga masing-masing ada 
20 sampel. Darah kemudian dimasukkan ke dalam tabung yang mengandung antikoagulan Ethylene 
Diamine Tetra Acetic Acid (EDTA), kemudian dipusingkan (centripuge) untuk memisahkan 
plasmanya untuk dianalisis. Parameter protein total, albumin dan asam urat dianalisis menggunakan 
metode enzymatic, konsumsi protein dihitung berdasar konsumsi protein harian. Rancangan 
percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 4 perlakuan dan 5 
ulangan, setiap ulangan terdiri dari 5 ekor ayam. Data yang diperoleh dianalisis keragamannnya 
pada taraf 5% menurut Gomez dan Gomez (1995)  
 
Hasil dan Pembahasan  
Rataan kadar beberapa parameter metabolit protein darah ayam petelur periode layer disajikan 
pada Tabel 3. Dari data tersebut terlihat bahwa secara statistik tidak ada pengaruh pemberian 


















T0 T1 T2 T3 
Protein total (g/dl) 4,38+0,40 4,42+0,50 4,53+0,14 5,04+0,78 
Albumin (g/dl) 1,68+0,17 1,54+0,11 1,72+0,13 1,88+0,30 
Asam urat (mg/dl) 3,92+0,80 2,81+0,92 4,10+1,20 3,96+0,59 
Konsumsi ransum (g/ekor) 97,72+3,26 98,10+4,98 96,15+3,34 98,01+3,49 
Konsumsi protein (g/ekor) 18,36+0,61 18,46+0,93 17,98+0,62 18,76+0,67 
 
Tidak ada pengaruh perlakuan terhadap kadar protein ransum. Kadar protein dalam darah 
sangat tergantung pada asupan protein ransum, karena protein total dalam darah tergatung pada 
absorbsi protein di usus dan dapat dianggap sebagai cadangan protein bagi tubuh. Konsumsi ransum 
dan konsumsi protein tidak ada perbedaan antara perlakuan, maka kadar protein total dalam plasma 
juga tidak ada perbedaan. Pemberian ramuan jamu tidak berpengaruh terhadap konsumsi ransum 
dan konsumsi protein bukan karena zat aktif yang terkandung ramuan herbal seperti minyak atsiri, 
oleoresin dan gingerol, yang bermanfaat dalam proses pencernaan, penyerapan dan metabolisme 
dalam tubuh tidak meningkatkan konsumsi ransum dan konsumsi protein. Hal tersebut karena ayam 
yang dipelihara sudah dalam periode layer, sehingga kondisi anatomi dan fungsi organ pencernaan 
sudah maksimal. Kadar protein total darah dalam penelitian ini berkisar antara 4,38-5,04 g/dl, kadar 
ini sedikit lebih tinggi dibandingkan pada itik yang berkisar antara 3,92-4,78 g/dl (Djouvinov et al., 
2005), dan setara dengan ayam petelur lokal India yang berkisar antara 4,55-5,20g/dl (Bhatti et al., 
2001). 
Protein total mencakup albumin, globulin dan fibrinogen, dimana kadar albumin tidak 
terpengaruh oleh perubahaan kadar protein (Partodihardjo, 1996). Hasil penelitian ini menunjukkan 
kadar albumin darah juga tidak terpengaruh perlakuan ramuan herbal. Hal ini disebabkan karena 
protein tidak ada perbedaan antar perlakuan, Albumin bertanggung jawab menjaga tekanan osmosis 
darah, sedang globulin memperkuat sistem kekebalan tubuh (Widhyari et al., 2011), untuk melawan 
sejumlah penyakit dan infeksi virus dan bakteri. Tidak adanya factor yang menjadi pemicu 
gangguan pada system vasacularisasi ayam menyebabkan tidak ada perbedaan rataan kadar albumin 
plasma antar perlakuan, dan kadar albumin dalam penelitian ini berada dalam kisaran normal 
sebagaimana hasil penelitian Abdel-Fattah et al. (2008), bahwa kadar asam urat darah ayam broiler 
berkisar 1,83-1,93 g/dl.   
Ramuan herbal tidak berpengaruh terhadap kadar asam urat plasma ayam petelur periode layer. 
Hal ini disebabkan oleh adanya kesamaaan katabolisme protein. Adapun tidak adanya perbedaan 
rataan konsumsi ransum dan kadar protein total berakibat katabolisme protein juga sama sehingga 
produk akhir pembongkaran protein yang berupa asam urat juga tidak berbeda. Ayam tidak 
menghasilkan ammonia dan urea (kecuali sedikit) dalam katabolisme protein sebagaimana mamalia. 
Ayam tidak menghasilkan enzim “arginase” yang berfungsi mengkatalis proses pembentukan urea, 
sehingga tidak  membuang sisa katabolisme protein dalam bentuk amonia dan urea, namun 
membuang dalam bentuk asam urat (Goldstein and Skadhauge, (2000). Rataan kadar asam urat 
hasil penelitian ini sedikit lebih rendah diandingkan kadar asam urat darah ayam broiler yang 




Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penambahan ramuan herbal dalam ransum ayam 
petelur periode layer tidak meningkatkan kadar beberapa parameter metabolit protein darah. 
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